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ABSTRAK

Zakariya Ahmad Aziz AM, Model Pembelajaran PAI bagi waria di
Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Tesis.Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 2016.

Pondok pesantren waria ini memiliki posisi yang sangat strategis untuk
menyampaikan dakwah Islam secara baik dan benar. Salah satunya sebagai wadah
bertukar informasi dan memudahkan para santri pondok pesantren waria untuk
mendapatkan materi Pendidikan Agama Islam. Akan disayangkan apabila dalam
sistem pondok pesantren waria kurang lengkap komponennya yaitu belum adanya
kurikulum, silabus dan alat ukur pembelajaran PAI, dengan demikian kurikulum,
silabus dan alat ukur pembelajaran PAI bagi waria di pondok pesantren waria
sangat penting kegunaannya. Hal ini sangat menarik untuk diteliti karena selama
ini belum ada penelitian yang mengupas tentang model pembelajaran PAI bagi
waria dipondok pesantren waria ini. Untuk itu peneliti menuliskan judul: Model
Pembelajaran PAI Bagi Waria di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah
Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian
lapangan, mengingat tema yang dibahas adalah tentang model pembelajaran PAI
bagi waria di pondok pesantren waria. Pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan psikologi dengan menggunakan teorinya Abraham Maslow tentang
kebutuhan, teorinya Zakiyah Darajat Spikologi agama tentang gejala-gejala
prilaku agama dan teorinya Sutrisno tentang problem sosial. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data
dilakukan dengan metode analisis deskriptif, memberikan makna terhadap data
yang telah dikumpulkan, kemudian ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan
check recheck dan cross checking.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Tidak ada model kurikulum podok
pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI
bagi waria di pondok pesantren waria al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta. (2) Memberikan alternatif solusi model kurikulum pondok
pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI
bagi waria di pondok pesantren waria al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mahkamah Agung Amerika Serikat, Jumat (26/06/2015), memutuskan

bahwa pasangan sejenis di seluruh negara bagian kini memiliki hak untuk

menikah. Keputusan ini dianggap monumental dan mendapat reaksi besar di
media sosial.”? Dewasa ini di Indonesia kaum waria berani menampakan diri
di kalangan masyarakat umum, mereka tidak malu dengan kondisi dirinya,
mereka mengungkapkan bahwa keadaan seperti ini sudah menjadi tekat
waria untuk bisa merubah mental kaum waria. Waria merupakan kombinasi
dari bentuk fisik laki-laki berjiwa perempuan. Sebagian kecil dari
masayarakat Indonesia yang kurang diperhatikan oleh pemerintah adalah
pendidikan bagi waria. Salah satu buktinya sampai saat ini kaum waria sulit
mendapatkan akses atau fasilitas belajar khususnya pendidikan Islam dari
pemerintah.’

Dari ketidak adanya sarana dan prasarana umum bagi kaum waria
untuk belajar agama Islam, mereka berinisiatif mendirinkan Pondok

pesantren waria yang fungsinya untuk mendalami agama Islam. Pondok

2 #TrenSosial, * Legalisasi pernikahan sejenis di AS 'kuatkan gerakan di Indonesia”,
dalam  http://www.bbc.com/indonesia/majalah/2015/06/150629 _trensosial_Igbt, diakses
pada 08 Februari 2016.

® Hasil Wawancara dengan Ibu Sinta Ratri Selaku Ketua Pondok Pesantren Waria Al-
Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 03 Mei 2015. Pukul 20.00 WIB.



http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/06/150626_dunia_amerika_pernikahan_sejenis
http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/06/150626_dunia_amerika_pernikahan_sejenis
http://www.bbc.com/indonesia/majalah/2015/06/150629_trensosial_lgbt

pesantren waria ini mulai berdiri pada tahun 2008 tepatnya setelah bencana
gempa bumi di Yogyakarta. Pemimpin pertamanya adalah bunda Mariyani.
Setelah bunda Mariyani wafat pada tahun 2014 digantikan oleh ibu Sinta
Ratri. Pondok pesantren waria berdiri pertama kali di Notoyudan tempat
bunda Mariyani tinggal, setelah wafatnya bunda Mariyani pondok pesantren
waria tersebut sempat fakum beberapa bulan, kemudian santri sekaligus
teman akrab bunda Mariyani yang bernama ibu Sinta Ratri berinisiatif
melanjutkan pondok pesantren waria, dengan banyak dukungan dari teman-
temannya, akhirnya pondok pesantren waria bisa berdiri kembali dirumah
ibu Sinta Ratri pada bulan April awal tahun 2014.

Bicara pondok pesantren waria dalam lingkup Nasional, pondok
pesantren waria adalah lembaga satu-satunya yang berdiri di Yogyakarta.
Lembaga ini menaungi para waria yang ingin belajar pendidikan agama
Islam. Khas pondok pesantren waria ini adalah hanya satu-satunya
dibelahan dunia ini, santri-santrinya waria semua, santri-santrinya tidak ada
yang menetap dipondok pesantren, waktu pembelajarannya dari pukul 17.00
s/d 20.00 WIB, usia para santri jauh lebih tua dari ustadnya, pakaian yang
dikenakan santri ada yang berpenampilan laki-laki dan ada yang
berpenampilan perempuan, begitu juga ketika melaksanakan shalat. Acara
pengajian diakhiri dengan makan-makan wajib yang diikuti semua santri
dan para ustadznya.

Selama ini metode ceramah yang dijadikan sebagai senjata utama

dalam menyampaikan materi pembelajaran PAI kurang menarik minat



belajar santri, Hal ini terbukti ketika proses pembelajaran di pondok
pesantren waria selalu ada sebagian santri ngobrol sendiri dan santri hadir
silih berganti sebaliknya ketika ada kunjungan dari luar atau ada peringatan
hari-hari besar mereka pada datang*

Urgensi metode pendidikan dapat menciptakan interaksi antara guru
dengan murid, dan sebaliknya antara murid dengan guru serta murid dengan
murid.> Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa metode dan strategi belajar terkait
erat dengan materi-materi yang akan disampaikan, sedangkan materi
pembelajarannya tersebut masih belum terjadwal dengan jelas karena belum
adanya kurikulum yang baku di pondok pesantren waria tersebut. Pondok
pesantren waria ini telah berdiri sejak lama dan menghasilkan banyak santri,
tetapi tidak sebanding dengan hasil yang didapat bahwa lamanya belajar dan
banyaknya santri belum bisa dilihat hasilnya yang tampak dan bisa diukur.

Pengembangan sistem pendidikan pesantren waria dengan konsep
modernitas sebagai alternatif solusi model pembelajaran PAI. Dalam
pandangannya Suryadharma Ali, konsep pendidikan modern yaitu, tujuan
pendidikan Islam (educational purpose/goal), isi dan bahan pelajaran
(contents) dan cara pembelajaran (Strategi & evaluation).® Bermuara dari
tiga komponen inilah suatu alternatif pengembangan kurikulum pondok

pesantren modern.

* Hasil Wawancara dengan lbu Sinta Ratri Selaku Ketua Pondok Pesantren Waria Al-
Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 03 oktober 2015. Pukul 16.00 WIB.

® Novan Ardy Wiyani & Barnawi, llmu Pendidikan Islam: Rancang Bangun Pendidikan
Monokotomik-Holistik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 188.

® Suryadharma Ali, Paradigma Al-Qur’an Reformasi Epistimologi Keilmuan Islam
(Malang: UIN Maliki Press, 2013), hal. 92.



Perlu digaris bawahi bahwa pondok pesantren waria ini memiliki
posisi yang sangat strategis untuk menyampaikan dakwah Islam secara baik
dan benar. Salah satunya sebagai wadah bertukar informasi dan
memudahkan para santri pondok pesantren waria untuk mendapatkan materi
pendidikan agama Islam. Akan disayangkan apabila dalam sistem Pondok
pesantren waria kurang lengkap komponennya yaitu belum adanya
kurikulum yang dibakukan sebagai acuan pembelajaran PAI, dengan
demikian kurikulum di pondok pesantren waria sangat penting
kegunaannya. Hal ini sangat menarik untuk diteliti karena selama ini belum
ada penelitian yang mengupas tentang permasalahan-permasalah
pembelajaran PAIl di pondok pesantren waria ini. Berdasarkan studi
pendahuluan di pondok pesantren waria tidak ditemukan kurikulum pondok
pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran
PAI, untuk itu peneliti memfokuskan penelitian pada pembuatan kurikulum
pondok pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur
pencapaian keberhasilan santri waria.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Model Kurikulum Pembelajaran PAI Bagi Waria di

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,

Bantul, Yogyakarta?

2. Bagaimanakah Model Silabus Pembelajaran PAIl Bagi Waria di

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,

Bantul, Yogyakarta?



3. Bagaimanakah Model Alat Ukur Pembelajaran PAIl Bagi Waria di
Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta?

4. Bagaimanakah Alternatif Solusi Model Kurikulum Podok Pesantren
Waria dan Silabus Pembelajaran PAI serta Alat Ukur Pembelajaran
PAl Bagi Waria di Pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan,
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a Untuk Menemukan Model Kurikulum Pembelajaran PAI Bagi
Waria di Pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

b Untuk Menemukan Model Silabus Pembelajaran PAI Bagi
Waria di Pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

¢ Untuk Menemukan Model Alat Ukur Pembelajaran PAI Bagi
Waria di Pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

d Untuk Memberikan Alternatif Solusi Model Kurikulum Podok
Pesantren Waria dan Silabus Pembelajaran PAI serta Alat Ukur
Pembelajaran PAI Bagi Waria di Pondok pesantren waria Al-

Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian

a Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi akademik terkait dengan model
kurikulum podok pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI
serta alat ukur pembelajaran PAI Bagi Waria di pondok
pesantren waria Al-Fatah Celenan, Kota Gede, Yogyakarta.

b  Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat
menjadi salah satu acuan/model praktis pembelajaran humanis
bagi guru dalam membina peserta didik. Dan terlebih juga
kepada para praktisi dan pemangku kepentingan (stakeholders)
pendidikan serta para pengambil kebijakan (policy maker) dalam
bidang pendidikan untuk menjadikan bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan-kebijakan tentang pendidikan di Indonesia,
dengan harapan mampu memberikan gagasan untuk mengubah
Indonesia dari diskriminasi masyarakat marjinal.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran terhadap Tesis, skripsi,
buku, artikel, dan majalah, sudah banyak yang membahas secara global
pondok pesantren waria, namun pembahasan tentang model kurikulum
podok pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur
pembelajaran PAI di Pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan,

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta masih harus dibahas secara khusus.



Dalam penelitian Tesis ini, dilakukan kajian terhadap penelitian terdahulu
yang dianggap relevan, diantaranya:

1. Skripsi Karya Amin Akhsani Jurusan Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2009, yang berjudul
“Konsep Pendidikan Agama Islam di Pondok pesantren waria Senin-
Kamis Notoyudan Yogyakarta”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
konsep dasar filosofos PAI di pondok pesatren waria Senin-Kamis
Notoyudan Yogyakarta adalah di dasarkan pada konsep manusia
sebagai hamba Allah yang memiliki kewajiban untuk senantiasa untuk
mengabdi dan beribadah kepada Allah. Sedangkan konsep
sosiologisnya adalah berangkat dari kebutuhan waria untuk
mendapatkan pengakuan eksistensi dirinya sebagai bagian dari
masyarakat pada umumnya, tanpa adanya sifat diskriminasi dan
marjinalisasi.’

Dari temuan penelitian skripsi tersebut, terdapat berbagai
macam persamaan. Obyek sama-sama menjelaskan tentang Pondok
pesantren waria dan pendidikan agama Islam, begitu juga penelitian
yang dilakukan peneliti sendiri. Akan tetapi ada perbedaan yang
sangat jelas antara peneliti dengan penelitian tersebut yaitu pertama,
dalam penelitiannya Amin Akhsani menggambarkan konsep dasar
filosofis sosiologis PAI di pondok pesatren waria Senin-Kamis

Notoyudan Yogyakarta lebih diarahkan kepada proses penguatan atau

" Amin Akhsani, Konsep Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Waria Senin-
Kamis Notoyudan Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



pemberdayaan mental waria, sedangkan peneliti lebih memfokuskan
model kurikulum podok pesantren waria dan silabus pembelajaran
PAI serta alat ukur pembelajaran PAI bagi waria di Pondok pesantren
waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
dengan pendekatan Psikologis. Kedua, penelitianya Amin Akhsani
menggunakan pendekatan filosofis dan sosiologis, sedangkan peneliti
menggunakan pendekatan psikologis dengan menggunakan teorinya
Maslow tentang kebutuhan.

2. Skripsi Karya, Sukri yang berjudul “Model Pemberdayaan Sosial
kaum Marjinal Waria di Pondok Pesatren Senin-Kamis Notoyudan,
Pringgokusuman, Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
dari aktivitas yang telah dilakukan Pondok pesantren waria ini
ternyata cukup membawa perubahan terhadap kehidupan bagi waria
yang menjadi binaan pondok tersebut baik dari segi agama maupun
sosial. Dengan demikian maka pondok pesantren waria cukup bisa
membawa perubahan bagi sebagian kaum waria.®

Dari temuan penelitian skripsi tersebut, terdapat berbagai
macam persamaan. Obyek sama-sama menjelaskan tentang pondok
pesantren waria, begitu juga penelitian yang dilakukan peneliti sendiri.
Akan tetapi ada perbedaan dari masing-masing penelitian tersebut
yaitu pertama, dalam penelitianya Sukri menggambarkan Model

pemberdayaan sosial kaum marjinal waria di pondok pesatren waria

8 Sukri, Model Pemberdayaan Sosial kaum Marjinal Waria di Pondok Pesatren Senin-
Kamis Notoyudan, Pringgokusuman, Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Soshum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.



Senin-Kamis Notoyudan Yogyakarta, sedangkan peneliti lebih
memfokuskan pada model kurikulum podok pesantren waria dan
silabus pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI bagi waria
di pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,
Bantul,  Yogyakarta. Kedua, penelitianya Sukri menggunakan
pendekatan sosial, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan
psikologis.

. Tesis karya, Amalia Yenni Sesenti, yang berjudul “Manajemen
Bimbingan keagamaan dipesantren waria “Senin-Kamis” Al-fatah
Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian ini adalah manajemen
bimbingan keagamaan di pesantren waria “senin-kamis” al-fatah,
menggunakan fungsi manajemen: Planing, Fungsi organising, Fungsi
Actuating, dan fungsi controling. Sementara itu, nilai-nilai keagamaan
yang ditanamkan terhadap santri dalam pembentukan mental dan
spiritual dipesantren waria “senin-kamis” al-fatah adalah akidah,
syari’ah dan akhlak, dengan tujuan pembentukan kesadaran moral
yang berdasar pada diri sendiri. Pembinaan yang terakhir yaitu hidup
bermasyarakat dengan mengadakan berbagai aksi sosial. Pada intinya,
seluruh kegiatan keagamaan yang dilaksanakan dipesantren ini adalah

asas kesadaran dan ketakwaan yang muncul dari diri waria secara



sadar dan kenyamanan. Seluruh kegiatan dipesantren ini tentunya
tidak bisa lepas dari berbagai macam dukungan dan hambatan.’

Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan yaitu obyeknya
sama-sama waria di pondok pesantren yang sama, namun terdapat
perbedaan yang sangat jelas yaitu pertama, fokus masalah peneliti
pada model kurikulum podok pesantren waria dan silabus
pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI bagi waria,
sedangkan dalam penelitiannya Amalia Yenni manajemen bimbingan
keagamaan, kedua pendekatan peneliti gunakan pendekatan
psikologis, sedangkan dalam penelitiannya Amalia Yenni fungsi
manajemen dan sosiologi. ketiga teori peneliti gunakan teorinya
Maslow tentang kebutuhan.

4. Tesis karya, Mahudin Biga, yang berjudul “Lembaga Kemaslahatan
Keluarga Nahdatul Ulama (LKKNU) dan Pemberdayaan Waria di
Kota Manado”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
pertama, bentuk program pemberdayaan waria di kota Manado yang
dilaksanakan oleh LKKNU Sulut melalui kegiatan-kegiatan berupa
pertemuan rutin, pelayanan kesehatan, penjangkauan (outreach),
diklat, dan advokasi. Kedua, dampak program pemberdayaan waria
adalah (a) meningkatnya pengetahuan waria tentang HIVV/AIDS yang
dapat diukur dari perilaku mereka dalam melindungi kesehatannya.

(b) berubahnya konsep diri, persepsi diri dan kepercayaan diri waria,

% Amalia Yenni Sesenti, Manajemen Bimbingan keagamaan dipesantren waria “Senin-
Kamis” Al-fatah Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta : Fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2012).



dan (c) terbentuknya organisasi yang lahir dari kesadaran waria
sendiri, meskipun masih difasilitasi oleh LKKNU Sumut, yang
merupakan indikator peningkatan kesadaran berorganisasi.*

Dari penelitian ini terdapat kesamaan diantaranya jenis
peneliannya sama-sama kualitatif dan obyeknya sama-sama waria.
Namun terdapat perbedaan sangat jelas yaitu pertama fokus masalah
peneliti pada model kurikulum podok pesantren waria dan silabus
pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI bagi waria,
sedangkan dalam penelitiannya Mahudin Biga pada program
pemberdayaaan waria oleh LKKNU. Kedua teori yang digunakan
peneliti menggunakan teorinya maslow kebutuhan sedangkan dalam
penelitiannya Mahudin Biga menggunakan kesadaran kritis. Ketiga
peneliti menggunakan pendekatan psikologis sedangkan dalam
penelitiannya Mahudin Biga menggunakan pendekatan kualitatif.

Dari dua penemuan tesis dan dua skripsi yang membahas
tentang waria peneliti tidak menemukan kesamaan pembahasan secara
detail dengan peneliti lakukan, sehingga peneliti merasa yakin untuk
melanjutkan penelitian ini.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar suatu kegiatan praktis terlaksana secara

rasional dan terarah, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan

0 Mahudin Biga, Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdatul Ulama (LKKNU) dan
Pemberdayaan Waria di Kota Manado, Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana, 2010).



optimal.™> Dalam suatu penelitian, metode mempunyai suatu peranan
penting dalam usaha untuk mengumpulkan data dan analisis data, yang
dimaksud metode sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan.*?
Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, dimana penelitiannya berupa
non angka, dan dalam kajian ini diupayakan mendasar dan mendalam
berorientasi pada kajian lapangan. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian Tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengacu pada lapangan. Penelitian ini masuk pada
kategori penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian metode
yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode deskriptif-
analisis dengan disertai teknik triangulasi data untuk memeriksa
keabsahan dan validitas data. Selanjutnya dari data yang dianggap
absah dan valid tersebut, peneliti melakukan analisis dan menarik
sebuah kesimpulan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Psikologi atau llmu Jiwa adalah ilmu yang mempelajari

jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya.

1 Anton Bakker dan Chris Zuber, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), hal. 6.

12 Hasan Langulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1995), hal. 183.



Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya Abuddin Nata,** bahwa
perilaku seseorang yang nampak lahirnya terjadi karena dipengaruhi
oleh keyakinan yang dianutnya. Seseorang ketika berjumpa saling
mengucapan salam, hormat kepada kedua orang tua, kepada guru,
menutup aurat, rela berkorkan untuk kebenaran dan sebagainya adalah
merupakan gejala-gejala keagamaan yang dapat dijelaskan melalui
imu jiwa agama. llmu jiwa agama sebagaimana dikatan oleh Zakiah
Darajat tidak akan mempersoalkan benar tidaknya suatu agama yang
dianut seseorang, melainkan yang dipentingkan adalah bagaimana
keyakinan agama tersebut terlihat pengaruhnya dalam perilaku
penganutnya.

Dalam ajaran agama banyak Kita jumpai istilah-istilah yang
menggambarkan sikap batin seseorang. Misalnya sikap beriman dan
bertakwa kepada Allah, sebagai orang saleh, orang yang berbuat baik,
orang yang jujur dan sebagainya. Semua itu adalah gejala-gejala
kejiwaan yang berkaitan dengan agama.

Dengan ilmu jiwa ini seseorang selain akan mengetahui tingkat
keagamaan yang dihayati, dipahami dan diamalkan seseorang, juga
dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan agama ke dalam jiwa
seseorang sesuai dengan tingkat usianya. Dengan ilmu ini agama akan

menemukan cara yang tepat dan cocok untuk menanamkannya.

50.

3 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarata: Raja Grafindo Persada, 2003), hal.



Kita misalnya dapat mengetahui pengaruh dari salat, puasa,
zakat, haji dan ibadah lainnya dengan melalui ilmu jiwa. Dengan
pengetahuan ini, maka dapat disusun langkah-langkah baru yang lebih
efesien lagi dalam menanamkan ajaran agama. Itulah sebabnya ilmu
jiwa banyak digunakan sebagai alat untuk menjelaskan gejala atau
sikap keagamaan seseorang.**

Dari uraian tersebut kita melihat ternyata agama dapat
dipahami melalui berbagai pendekatan. Dengan pendekatan itu semua
orang akan sampai kepada agama. Seorang teolog, sosiolog,
antropolog, sejarawan, ahli ilmu jiwa dan budayawan akan sampai
pada pemahaman agama yang benar. disini kita melihat bahwa agama
bukan hanya monopoli teolog dan normatif belaka, melainkan agama
dapat dipahami semua orang sesuai dengan pendekatan dan
kesanggupan yang dimilikinya. Dari keadaan demikian seseorang
akan memiliki kepuasan dari agama, karena seluruh persoalan
hidupnya mendapat bimbingan dari agama.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah para informan atau sumber
data, yaitu orang yang merespon dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian.®> Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
adalah pengasuh Ibu Sinta Ratri, pengurus Yuni Sara, Yetty, Rully,

Nur Ayu, Sadra dan santri Ririn, Eva, Chemy, Inul, Yuli. Ustadz

“Ibid., hal. 51.
> Mari Sangribun dan Sofyan Efendi (ed), Metode Penelitian Survei (Jakarta: Rajawali,

tt), hal. 52.



pondok pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta Bapak Arif.
4. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah model
kurikulum podok pesantren waria dan silabus pembelajaran PAI serta
alat ukur keberhasilan pembelajaran PAI di pondok pesantren waria
Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Secara bahasa observasi berarti memerhati dengan penuh
perhatian seseorang atau sesuatu, memerhatikan dengan penuh
perhatian berarti mengamati tentang apa yang terjadi. Sesuatu
disebut observasi apabila mempunyai tujuan; melihat,
mengamati, mencermati sesuatu perilaku tidak dapat disebut
observasi jika tidak memiliki tujuan.'®
Tujuan dalam observasi merupakan hal utama, seringkali
orang datang mengunjungi suatu tempat untuk sekedar melihat
tontonan sebagai melepas penat. Hal ini tidak bisa dikatakan
observasi karena tidak memeliki tujuan observasi.
Terdapat beberapa acuan yang dapat diobservasi dalam

penelitian kualitatif sebagaimana disarikan oleh Sharan

18 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif Kualitatif Dan Tindakan (Bandung:
Refika Aditama, 2012), Hal. 209.



B.Merriam dalam bukunya Uhar Suharsaputra, dari berbagai
pendapat pakar penelitian kualitatif yaitu:

1) The setting. Lingkungan fisik dan konteksnya, serta jenis
perilaku yang mungkin terjadi dalam lingkungan
tersebut.

2) The participant. siapa yang terlibat, berapa banyak orang
dan perannya, apa yang menyebabkan mereka bersama-
sama.

3) Activities and interaction. kegiatan apa yang terjadi,
bagaimana urutan kegiatannya, bagaimana interaksi
terjadi, bagaimana pandangan partisipan atas interaksi
tersebut.

4) Frequency and duration. Kapan situasi itu terjadi, berapa
lama itu terjadi, apakah berulang atau unik.

5) Subtle factors. Faktor-faktor detail yang mungkin tidak
begitu jelas tapi penting seperti kegiatan informal yang
tidak terencanakan. Apa yang tidak terjadi yang mestinya
harus terjadi.'’

Unsur-unsur tersebut merupakan gambaran umum yang
mungkin diobservasi sesuai relevansinya dengan fokus dan
masalah penelitian, untuk itu diperlukan kecermatan dalam

menentukannya agar observasi yang dilakukan dapat memberi

7 1bid, hal. 210.



data akurat bagi analisis data penelitian. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data
agar memperoleh informasi mengenai model kurikulum,
silabus dan alat ukur pembelajaran PAI bagi waria di pondok
pesantren waria.
b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan usaha sekaligus alat yang
digunakan  untuk  mengumpulkan informasi  dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula oleh sumber informasi (informan) secara
sederhana, interview ini diartikan sebagai alat pengumul data
dengan cara tanya jawab antara pencari data dan sumber
informasi.*®

Dalam hal ini peneliti menggunakan interview bebas
terpimpin, dalam arti pertanyaan-pertanyaan yang akan
ditanyakan sudah disusun dengan baik namun dalam
penyampaiannya bebas, tidak melihat daftar pertanyaannya
yang telah disusun. Metode wawancara ini akan peneliti
gunakan untuk memperoleh data model kurikulum, silabus dan
alat ukur pembelajaran PAI bagi waria di pondok pesantren
waria. Dengan demikian peneliti mewawancarai pengasuh Ibu

Sinta Ratri, pengurus Yuni Sara, Yetty, Rully, Nur Ayu, Sadra

'8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial..., hal. 111.



dan santri Ririn, Eva, Chemy, Inul, Yuli, serta Ustadz pondok
pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta Bapak Arif.
c. Metode Dokumentasi
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan melalui penyelidikan benda-
benda tertulis, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan lain sebagainya.'®
Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi,
buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus,
rekaman kaset, rekaman video, foto dan lain sebagainya. Perlu
dicatat bahwa dokumen ditulis tidak untuk tujuan penelitian,
oleh sebab itu penggunaannya sangat selektif. Dalam hal ini
peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang berupa visi dan
misi, tulisaan-tulisan sejarah berdirinya pesantren, letak
geografis pesantren, serta program kegiatan pesantren baik
berupa daftar hadir, panduan belajar, catatan harian, foto-foto
yang berkaitan dengan pembelajaran PAL.
6. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai

19 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 135.



teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triagulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.?°

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.?* Triangulasi dalam penyajian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*?

Triangulasi data dalam penelitian ini berfungsi sebagai control
validitas data dengan cara menggabungkan dari beberapa sumber data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
kemudian data diolah sedemikian rupa sehingga bisa di tarik
kesimpulan yang pada akhirnya data hasil penelitian bisa dikatakan
benar-benar valid.

a Triangulasi teknik, yang berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Dalam hal ini peneliti menggunakan
peneliti  menggunakan observasi partisipatif  (langsung),

wawancara mendalam (terbuka) dan dokumentasi terhadap

20 Syugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., hal. 241.
?L 1bid, hal. 330.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi...,hal. 369.



sumber yaitu pengasuh Ibu Sinta Ratri, pengurus Yuni Sara,
Yetty, Rully, Nur Ayu, Sadra dan santri Ririn, Eva, Chemy,
Inul, Yuli, serta Ustadz pondok pesantren waria Al-Fatah
Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta Bapak Arif.
b Triangulasi sumber, yang berarti peneliti menggunakannya
untuk mendapatkan dari sumber yang berbeda dengan teknik
yang sama. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara
mendalam dengan pengasuh lIbu Sinta Ratri, pengurus Yuni
Sara, Yetty, Rully, Nur Ayu, Sadra dan santri Ririn, Eva,
Chemy, Inul, Yuli, serta Ustadz pondok pesantren waria Al-
Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

Bapak Avrif.

7. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam pengolahan data adalah deskripsi
dan analisis data. Deskripsi adalah menuturkan dan menafsirkan data
yang telah ada. Misalnya situasi yang telah dialami, relasi kegiatan
dan sikap yang terlihat, selanjutnya menyajikan obyek-obyek, kasus-
kasus tertentu dan situasi secara terperinci.”*Analisis dalam penelitian
ini terfokus model pembelajaran PAI di Pondok pesantren waria Al-
Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Metode
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data

deskriptif-analitis.  Metode ini  peneliti  gunakan  ketika

23 Anton Bakker dan Chris Zuber, Metode Penelitian Filsafat..., hal. 54.



mendeskripsikan  model  kurikulum, silabus dan alat ukur
Pembelajaran PAI bagi waria di Pondok pesantren wariaAl-Fatah
Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini ditempuh dengan
beberapa prosedur sebagai berikut:

a Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang
telah terkumpul. Reduksi data berlasung terus-menerus selama
penelitian berlangsung sebelum data benar-benar terkumpul.*

b Penyajian data, yakni upaya penyajian sekumpulan informasi
yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.?®

¢ Menarik kesimpulan dan verifikasi. Data yang sudah dipolakan,
diklasifikasi, difokuskan dan disusun secara sistematis, melalui
penentuan tema, kemungkinan disimpulkan untuk mengambil
pemaknaan terhadap esensi dari data tersebut.?

F. Sistematika Pembahasan
Supaya penelitian terarah, peneliti membagi tesis menjadi enam bab.
Bab yang pertama menjelaskan latar belakang masalah, batasan dan

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian yang

digunakan dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini diuraikan obyek

2 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif ( Jakarta: Ul Press,
1992), hal. 16.

% Ibid., hal. 17.

2 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif...,hal.19.



penelitian dan alasan pokok memilih sebagai objek penelitian serta
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian dari awal hingga akhir.

Bab kedua membahas tentang teori-teori yang meliputi model waria
secara umum, mulai dari pengertian waria, karakteristik waria, status waria
dalam sosial, hukum dan agama serta Pembelajaran PAI dipondok
pesantren waria, pengertian PAI, tujuan dan fungsi PAI bagi waria,
metode pembelajaran PAI, evaluasi pembelajaran PAI dan kurikulum
pondok pesantren waria.

Bab ketiga membahas tentang profil Pondok pesantren waria Al-
Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Dalam hal ini
berupa visi dan misi, tulisaan-tulisan sejarah berdirinya pesantren, letak
geografis pesantren, serta program kegiatan pesantren baik berupa daftar
hadir, panduan belajar, catatan harian dan AD-ART.

Bab keempat berisi tentang model kurikulum podok pesantren waria
dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI di Pondok
pesantren waria Al-Fatah Celenan, Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta.

Bab lima alternatif solusi model kurikulum podok pesantren waria
dan silabus pembelajaran PAI serta alat ukur pembelajaran PAI bagi waria
di Pondok pesantren waria Al-Fatah, Celenan, Jagalan, Banguntapan,

Bantul, Yogyakarta.



Bab enam merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
pembahasan secara keseluruhan yang diakhiri dengan kata penutup dan

saran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan terkait dengan model
pembelajaran PAI dipondok pesantren waria dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran PAI yang ada dalam pondok pesantren waria
peneliti  memberikan alternatif solusi yang pertama peneliti
membuatkan sebuah buku laporan hasil belajar, kontrak belajar, dan
kurikulum pembelajaran PAI beserta silabusnya yang sudah dikemas
sedemikian rupa, dengan harapan pembelajaran PAI di pondok
pesantren waria dapat terarah dengan jelas sehingga semakin cepat
mencapai tujuan berdirinya pondok pesantren waria.

2. Permasalahan nama pondok pesantren waria, peneliti memberikan
alternatif solusi kepada pihak pondok pesantren diharapkan dapat
memilih dan menggunakan nama yang tepat untuk penggantian
nama pondok pesantren waria menjadi Sanggar Belajar Santri Waria
Al-Fatah atau Padepokan Santri Waria Al-Fatah atau Majelis Ta’lim
Santri Waria Al-Fatah atau Taman Pendidikan Al-Qur’an Santri

Waria Al-Fatah.



B. Saran
Suatu pembelajaran akan terlihat indah apabila dilengkapi dengan
santri dan pendidik yang tetap sehingga mempermudah jalannnya
pembelajaran. Tempat pembelajaran juga sangat mempengaruhi suatu
pembelajaran, ketika dilakukan pembelajaran lebih bagus tidak dicampurkan
dengan seorang peneliti atau penonton, sangat disayangkana apabila sedang
belajar ada forum didalam forum karena sangat tidak nyaman baik bagi guru
maupun santri. Dalam melaksanakan shalat jamaah sebaiknya semua santri
ikut semua sehingga terlihat kompak dan pembelajarannya tidak setengah-
setengah.
C. Penutup
Peneliti merasa sangat senang akhirnya bisa menyelesaikan tesis yang
berjudul model pembelajaran PAI bagi waria di pondok pesantren waria,
dalam kurun waktu yang cukup panjang. Dihawatirkan terlalu banyak salah
baik tutur kata maupun tingkah laku disengaja maupun tidak untuk itu saran
dan kritik yang membangan sangat diharapkan peneliti. Akhirnya peneliti

mengucapkan terimakasih dan minta maaf.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

AD dan ART Pondok Pesantren Waria Al — Fatah Yogyakarta

BAB I
UPAYA DAN PRINSIP
Pasal 1
UPAYA - UPAYA
Usaha-usaha yang dilaksanakan untuk mencapai maksud dan tujuan
Lembaga telah ditetapkan dalam Anggaran Dasar.
Dalam melaksanakan usaha-usaha tersebut Lembaga dapat bekerja secara
sendiri atau bekerjasama dengan pihak luar yang mempunyai maksud dan
tujuan sama, dalam bentuk forum komunikasi dan / atau dalam bentuk
ikatan kerjasama resmi untuk melaksanakan suatu kegiatan spesifik.
Pasal 2
PRINSIP
Dalam melaksanakan usaha-usaha tersebut di atas, semua Pengurus dan
anggota organisasi berpegang pada prinsip-prinsip falsafah kerja berikut
ini:
(a) Prinsip Kemandirian
Ponpes tidak bernaung atau terikat kepada suatu badan organisasi,
atau kelompok pemerintah, swasta-niaga, politik atau keagamaan
tertentu.
(b) Prinsip Kerjasama
Ponpes bekerjasama dengan semua pihak, baik pemerintah, swasta-
niaga, organisasi kemasyarakatan, dan / atau kelompok masyarakat
yang mempunyai kegiatan sejalan, atas dasar kemitraan yang
setara.
(c) Prinsip Pemerataan Pelayanan
Ponpes memberikan pelayanan secara merata kepada kelompok
waria maupun masyarakat luas.
(d) Prinsip Kesetaraan dan Keterbukaan Internal
Ponpes dikelola dengan berpegang teguh pada prinsip kesetaraan
dan managemen terbuka di antara Pengurus dan anggota.
(9) Prinsip Non-Diskriminasi
Dalam upaya pelayanan terhadap waria, Ponpes senantiasa tidak
akan membeda-bedakan, mendiskriminasikan. Hal ini dilandasi
kesadaran bahwa mereka merupakan anggota dan bagian integral
dari keluarga besar waria dan masyarakat yang mempunyai hak

asasi sama.
BAB 11
SUSUNAN ORGANISASI DAN KEGIATAN SEHARI-HARI
Pasal 4

Dewan Syuro



Dewan Syuro adalah pendiri Lembaga ditambah dengan mereka yang
telah berjasa turut membesarkan Lembaga termasuk para Pelindung atau
penasehat.
Dewan Syuro berwenang untuk mengangkat dan memberhentikan anggota
Dewan Tanfidziyah sebelum masa jabatannya berakhir dengan senantiasa
memperhatikan usulan Dewan Tanfidziyah
Dewan Syuro mengangkat Dewan Tanfidziyah yang baru untuk masa
jabatan berikutnya setelah menerima usulan dari Dewan Pengurus yang
lama.
Dewan Syuro dan Dewan Tanfidziyah menetapkan kebijakan umum
Lembaga berupa program kerja tahunan yang telah disusun dalam Rapat
Kerja Tahunan.
. Apabila karena suatu hal Dewan Syuro tidak menjalankan fungsinya,
Dewan Tanfidziyah mengambil alih tugas kewajiban Dewan Pembina dan
akan dilaporkan pada Rapat Kerja Tahunan yang akan datang.
Pertanggung-jawaban keuangan Lembaga akan di-tangguhkan sampai
Dewan Syuro aktif kembali.
Pasal 5
Dewan Tanfidziyah

Dewan Tanfidziyah adalah mereka yang diangkat oleh Dewan Syuro
sebagai pengurus harian Lembaga dengan masa jabatan tertentu.
Masa jabatan dewan pengurus 3 tahun dan hanya dapat dipilih kembali
untuk 1 periode berikutnya apabila dapat menunjukkan prestasi kerja yang
profesional.
Dewan Tanfidziyah terdiri dari :

a. Ketua

b. Wakil Ketua

c. Sekretaris

d. Bendahara

e. Seksi-seksi
Dewan pengurus berhak untuk ikut duduk sebagai pelaksana program /
staf.
Dewan Tanfidziyah bertanggung jawab mengkoordinasikan strategi
program Antar Unit kegiatan secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan
kegiatan sehari-hari masing-masing Koordinator Seksi kegiatan
mempunyai otonomi untuk merencanakan dan melaksankan kegiatan
sesuai dengan bidang masing-masing.
Dewan Pengurus pada akhir masa jabatannya mengadakan rapat untuk
menyusun dewan Tanfidziyah yang baru untuk masa jabatan berikutnya
setelah mendengarkan dan mempertimbangkan saran-saran Dewan Syuro
Susunan Dewan Tanfidziyah yang baru tersebut disampaikan kepada
Dewan Syuro yang kemudian mengangkat Dewan Tanfidziyah untuk masa
jabatan berikutnya.



Pasal 6
Pelaksanaan Kegiatan Sehari-hari
Untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari Dewan Tanfidziyah menunjuk
seseorang yang bertindak sebagai program manager dengan syarat;
a. Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Jujur dan dapat dipercaya serta terbuka dalam mengelola
managemen Lembaga
Memiliki rasa tanggung jawab
Memiliki pengalaman dibidangnya
Memiliki reputasi yang baik
Mampu bekerja sama dalam team
g. Dapat berkomunikasi dengan baik.
Masing-masing seksi kegiatan dikelola dan dipimpin oleh seorang
koordinator seksi kegiatan. Seorang koordinator dapat mengelola satu atau
beberapa seksi kegiatan seligus, tergantung kebutuhan.
. Setiap kegiatan keluar mengatas-namakan dan mengikat Organisasi dalam
kerjasama dengan pihak luar dapat dilaksanakan oleh koordinator seksi
kegiatan setelah dikoordinasikan dengan Dewan Tanfidziyah.
Koordinator Unit Kegiatan membuat laporan Unit Kegiatan dan
mempertanggung-jawabkannya kepada Dewan Tanfiziyah setiap enam
bulan.
. Apabila ada kegiatan lembaga yang tidak termasuk lingkup Unit Kegiatan
Tertentu, atau yang meliputi lebih dari satu Unit Kegiatan, maka hal
tersebut akan dilakukan olehDewan Tanfidziyah.
Dalam kegiatan yang bersifat ad hoc untuk waktu tertentu, Dewan
Tanfidziyah dapat membentuk suatu tim kerja atau panitya. Semua
ketentuan yang berlaku dalam Pelaksanaan Kegiatan Sehari-hari akan juga
berlaku bagi tim kerja atau panitya ini.
Pasal 7
Rapat Kerja Tahunan
. Sekurang-kurangnya satu kali dalam satu tahun, lembaga akan
mengadakan Rapat Kerja Tahunan untuk membicarakan program kerja
tahun mendatang.
. Rapat Kerja Tahunan ini dihadiri oleh selurun anggota Dewan
Tanfidziyah, Relawan dan Staf Lembaga dengan berpegang pada prinsip
kesetaraan.
Koordinator Seksi Kegiatan akan ditentukan dalam Rapat Kerja Tahunan.
BAB I
TANFIDZIYAH DAN SANTRI
Pasal 8
TANFIDZIYAH
Pengurus adalah tulang punggung sumber daya manusia Lembaga dalam
melaksanakan Kegiatan sehari-hari.
. Syarat-syarat menjadi Pengurus :
a. Waria atau Laki-laki atau Perempuan
b. Berdomisili di wilayah DIY

—hD Qoo
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c. Bersedia mengikuti seleksi yang persyaratannya ditentukan oleh
Dewan Pengurus

d. Bersedia dilantik dan diambil sumpahnya sebagai Relawan

e. Dapat menyumbangkan waktunya minimal satu tahun, dan

f. Bersedia mengikuti syarat-syarat lain yang dapat ditetapkan oleh
Dewan Pengurus

Pengurus Berkewajiban untuk :

a. Menaati Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Kode Etik, serta
peraturan-peraturan lain yang berlaku dalam Lembaga, dan

b. Berpegangan pada falsafah kerja Lembaga dalam melaksanakan
tugasnya untuk Lembaga.

Pengurus Berhak untuk :

a. lkut serta dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan
Lembaga sesuai bidang yang diminatinya.

b. Mendapat imbalan fungsional untuk kegiatan Organisasi Yyang
dilakukan sesuai peraturan yang ditetapkan Koordinator Seksi
Kegiatan dan / atau Dewan Pengurus.

c. Memberikan saran, usulan, dan pertimbangan kepada Koordinator
Seksi Kegiatan, dan

d. Memberikan saran, usulan, dan pertimbangan kepada Dewan
Tanfidziyah mengenai susunan keanggotaan Dewan Tanfidziyah
baru.

Para Pengurus dapat menyalurkan aspirasinya melalui Rapat Pengurus

Bulanan, yang dipimpin Ketua atau wakil Ketua, sekretaris atau

Bendahara.

Dalam menjalankan hak dan kewajibannya, Pengurus dapat pula secara

pribadi langsung berhubungan dengan Koordinator Seksi Kegiatan atau

Dewan Pengurus.

Pengurus Ponpes bersedia aktif mengikuti kegiatan selama sekurang-

kurangnya dua tahun setelah diangkat dan dilantik sebagai Pengurus.

Setelah tiga tahun, Relawan dapat menyatakan dirinya ingin tetap aktif

atau non-aktif untuk waktu yang ditentukan sendiri, secara tertulis kepada

Koordinator Seksi Kegiatan atau Dewan Tanfidziyah.

Pengurus yang tidak mengikuti salah satu kegiatan Ponpes selama

sekurang-kurangnya 6 bulan, tanpa pemberitahuan secara tertulis kepada

Koordinator seksi Kegiatan atau Dewan Tanfidziyah, dapat dinyatakan

non-aktif dengan pemberitahuan secara tertulis.

Pengurus yang berada dalam status non-aktif dibebaskan dari kewajiban

dan hak Pengurus seperti tercantum dalam pasal 8, butir 3 dan 4.

Pengurus yang non-aktif sewaktu-waktu dapat menyatakan diri aktif

kembali secara tertulis kepada Koordinator Seksi Kegiatan atau Dewan

Tanfidziyah.
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Pasal 9
PERTEMUAN TAHUNAN

. Ponpes akan mengadakan pertemuan penyegaran bagi seluruh komponen
untuk membicarakan berbagai macam hal yang menyangkut kepentingan
Ponpes. Sekurang-kuran nya satu tahun sekali.

Dalam Pertemuan Tahunan para seluruh anggota Dewan Syuro,
Tanfidziyah maupun santri menyampaikan pendapat dan masukan bagi
kemajuan ponpes dan berhak atas asas manfaat.

. Pertemuan Tahunan dikelola oleh Dewan Tanfidziyah

Pasal 10
STAF ADMINISTRASI

. Staf administrasi dipilih dan diangkat oleh dewan pengurus dengan syarat
a. jujur dan bertanggungjawab
b. memiliki pengalaman dibidangnya sekurang-kurangnya 2 tahun
c. mampu mengoperasikan komputer minimal Ms. Word dan Ms. Exel

. Staf administrasi terdiri dari
a. sekretaris
b. keuangan / finance
c. pekerjaan administrasi lain yang sesuai dengan kebutuhan Lembaga.

. Pengangkatan staf administrasi dilakukan melalui penandatanganan
kontrak kerja

Pasal 11
Masa Cuti dan izin Meninggalkan Kerja
Bagi Staf Administrasi

. Staf administasi berhak atas masa cuti sebanyak (12) duabelas hari dalam
setahun atau dari jangka waktu kerja yang disepakati.

. Staf Administasi mendapat izin meninggalkan kerja dengan ketentuan :

a Sakit yang dibuktikan dengan surat keterangan dokter apabila izin
lebih dari 1 hari

b Orang tua / saudara kandung meninggal dunia dengan masa izin 2
hari kerja

¢ Anggota keluarga dalam satu rumah meninggal dunia dengan masa
izin 2 hari kerja

. Apabila staf administrasi meninggalkan kerja diluar kepentingan
sebagaimana tercantum dalam butir (2) hanya dapat diperoleh jika dalam
kepentingan yang mendesak dan harus mendapatkan izin dari dewan
Tanfidziyah.

. Apabila Staf administrasi meninggalkan kerja diluar kepentingan butir (2)
dan ketentuan pada butir (3) maka Dewan Pengurus berhak memberikan
sanksi berupa teguran

. Apabila staf administrasi meninggalkan kerja diluar kepentingan butir (2)
dan ketentuan butir (3) serta sanksi pada butir (4) sudah dilakukan tetapi
hal tersebut berlangsung selama lebih dari tiga kali maka Dewan Pengurus
berhak memberikan sanksi berupa potongan gaji sebesar 10 % dari jumlah
gaji / honorarium staf administrasi dan atau pembatalan perjanjian kerja.
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Pasal 12
Kewajiban Staf Administrasi

Staf Administrasi wajib hadir sesuai waktu dan jam kerja yang berlaku
dalam program kerja
Staf administrasi wajib menjalankan pekerjaan dan tanggungjawab sesuai
posisi yang ditempati.
Staf administrasi wajib menjaga nama baik Ponpes selama pekerjaan dan
program berlangsung.
Apabila Staf Administrasi tidak dapat melaksanakan kewajiban sesuai
dengan butir (1),(2), (3), maka Dewan Tanfidziyah berhak memberikan
sanksi berupa teguran.
Apabila sanksi pada butir (4) telah terjadi tiga kali berturut turut akan tetapi
staf administrasi tetap mengulang kesalahan maka Dewan Tanfidziyah
berhak memberikan saksi berupa potongan gaji / honorarium sebesar 10%
dari jumlah gaji yang diterima Staf Administrasi dan atau pembatalan
perjanjian kerja

BAB IV

KEUANGAN
Pasal 13
Pelaporan Keuangan

. Bendahara Lembaga adalah pemegang otoritas keuangan Lembaga dan

masuk sebagai Dewan Tanfidziyah serta bertanggungjawab langsung
kepada Dewan pembina

. Finance/bendahara program adalah pemegang otoritas keuangan program

dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur / program manager

. Bendahara melaporkan keadaan keuangan dan kekayaan Lembaga dalam

rapat Dewan Tanfidziyah, setelah tahun buku Lembaga ditutup.

. Pelaksana Harian dan Koordinator Unit Kegiatan harus melaporkan

keadaan keuangan secara berkala kepada Bendahara.

. Hal-hal yang berkaitan dengan keuangan dan kekayaan Lembaga diawasi

dan disetujui oleh Dewan Pengurus melalui Bendahara.
Pasal 14
Honorarium dan Imbalan Fungsional

. Tatacara pemberian Honorarium dan Imbalan Fungsional bagi pengurus

akan ditetapkan oleh Dewan Tanfidziyah sesuai dengan kemampuan
Organisasi.

. Staf administrasif berhak mendapatkan gaji / honorarium sesuai dengan

tugasnya yang jumlahnya akan ditetapkan oleh Dewan Tanfidziyah.

. Penetapan jumlah gaji / honorarium sebagaimana tercantum pada pasal 14

butir (2), tercantum pada perjanjian kerja yang disepakati dan
ditandatangani oleh kedua belah pihak.

. Pengurus yang bertugas sebagai Koordinator seksi Kegiatan maupun

Pengurus lainnya memberikan waktu dan tenaganya untuk kegiatan
Organisasi, akan memperoleh Imbalan Fungsional yang jumlahnya
ditetapkan oleh Dewan Tanfiinziniyah, sesuai dengan pasal 8 butir 4b.



. Ketentuan pada butir 4 di atas diberlakukan dengan mempertimbangkan
kemampuan Organisasi, dengan catatan bahwa prinsip ke-Relawanan tetap
mendahului semuanya ( lihat pasal 8, butir 2b )

BAB V

HUBUNGAN INTERNAL

Pasal 15.
. Kegiatan sehari-hari Lembaga dijalankan dengan berpegang pada asas
kekeluargaan. Hubungan internal antar semua pihak dalam Lembaga ini
dibahas dan diselesaikan dalam forum Rapat Pengurus bulanan maupun
secara informal.
. Dalam keadaan khusus, apabila ada beberapa permasalahan hubungan
internal yang tidak dapat diselesaikan dengan cara di atas, maka Dewan
Pengurus akan berperan sebagai penengah ( mediator )
. Dewan Tanfidziniyah berhak menon-aktifkan seorang Pengurus, baik
untuk sementara maupun untuk seterusnya, apabila tindakan dan
perilakunya dianggap kurang sesuai atau kurang menguntungkan bagi
Organisasi.

BAB VI

LAIN-LAIN

Pasal 16
. Anggaran Rumah Tangga ini berlaku sampai waktu yang tidak terbatas
dan dapat diubah, ditambah atau dikurangi seperlunya oleh Dewan
Tanfidziyah berdasarkan masukan dari para Dewan Syuro
. Hal-hal lain yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan
diatur dalam Kode Etik, pedoman-pedoman Unit Kegiatan, serta peraturan
lainnya yang dianggap perlu.

Dirancang di Yogyakarta,
Pada tanggal....................
Dewan Tanfidziniyah
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